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ABSTRAK

Nadia  Arinamusi/642010004//2014/Pengaruh Margin Pembiayaan
Terhadap Kepuasan Nasabah BMT Surya Barokah Kertapati
Palembang/Ekonomi Islam

Perumusan Masalah dalam penelitian ini yaitu :

Bagaimanakah Prosedur Pembiayaan BMT Surya Barokah Kertapati Palembang?
Apakah Margin Pembiayaan yang ditetapkan oleh BMT Surya Barokah telah
sesuai dengan prinsip syariah?

Bagaimanakah tingkat kepuasan Nasabah terhadap Margin pembiayaan yang
ditetapkan oleh BMT?

Penelitian ini termasuk jenis penelitian survei yaitu penelitian yang
dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah
data sampel yang diambil dari populasi tersebut. Data yang digunakan adalah data
primer dan data skunder, terknik pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini
adalah interview dan kuesioner. Metode analisa yang digunakan adalah metode
kuantitatif & kuantitatif sehingga dihasilkan angka-angka atas kepuasan nasabah.
Penelitian ini bermanfaat bagi BMT Surya Barokah Kertapati Palembang sebagai
masukan mengenai pengaruh margin pembiayaan terhadap kepuasan nasabah
BMT Surya Barokah Ketapati Palembang.

Hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh tingkat margin produk pembiayaan
terhadap kepuasan nasabah.



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) yang berkembang saat
ini ialah Baitul Mal wat Tamwil (BMT) adalah suatu lembaga yang
didalamnya mencakup dua jenis kegiatan sekaligus, yaitu: Baitul Mal (Bait:
Rumah, Mal : Harta) pada awalnya berfungsi menerima titipan dana zakat,
infak dan shadagoh serta mengoptimalkan distribusinya sesuai dengan
peraturan dan amanahnya. Yang melakukan kegiatan pengembangan usaha-
usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas ekonomi
pengusaha mikro kecil terutama dengan mendorong kegiatan menabung dan

menunjang pembiayaan kegiatan ckonominya (Ridwan, 2004 : 126).

Saat ini bukan hanya lembaga keuangan syariah bersekala besar
yang mampu berkembang seperti Bank Syariah namun lembaga keuangan
syariah berskala kecil pun mulai menunjukan perkembangan seperti halnya
Baitul Mal wa at-Tamwil (BMT).

Menurut M. Syafi’l Antonio menjelaskan bahwa pembiayaan
merupakan salah satu tugas pokok bank yaitu pemberian fasilitas dana untuk
memenuhi  kebutuhan  pihak-pihak  yang merupakan deficit  unit
(menempatkannya kembali kepada masyarakat yang membutuhkan dana).

Sedangkan menurut UU No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan

menyatakan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang
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atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang
dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka

waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil (Gideck, 2012 - 1).

BMT pada umumnya memiliki dua latar belakang pendirian dan
kegiatannya hampir sama kuatnya, yakni sebagai keuangan mikro dan sebagai
lembaga keuangan syariah. Perkembangan pesat dimulai sejak tahun 1995,
dan beroleh momentum tambahan akibat krisis ekonomi 1997/1998. Pada
tahun 2010 telah ada 4.000 BMT yang telah beroperasi di Indonesia.
Wilayah operasionalnya pun telah mencakup pedesaan dan daerah pedesaan
dan daerah perkotaan, di pulau jawa dan diluar jawa. BMT tersebut
diperkirakan melayani 3 juta orang nasabah, yang sebagaian besar bergerak
dibidang usaha mikro dan usaha kecil. Cakupan bidang usaha dan profesi dari
mereka dilayani sangat luas. mulai dari pedagang sayur, penarik becak,
pedagang asongan, pedagang kelontong, penjahit rumahan, pengrajin kecil,
tukang batu, petani, peternak, sampai kontraktor dan usaha Jasa yang relatif

modern (Muamallat Bank).

Pertumbuhan kelembagaan dan jumlah nasabah membawa
perkembangan, yang pesat pula dalam kinerja keuangannya. Dana yang bisa
dihimpun dapat bertambah banyak, pembiayaan yang bisa dilakukan naik
drastis dan pada akhirnya asset bertumbuh berlipat dalam beberapa tahun.
Mereka pun dipercaya oleh masyarakat yang kebanyakan berpenghasilan

rendah dan menengah bawah untuk menyimpan dananya. Pada saat



bersamaan, BMT telah memberikan pembiayaan melebihi dana yang berhasil
dihimpun, yang dimungkinkan oleh semakin membaiknya modal sendiri
maupun mulai ada kepercayaan dari bank syariah untuk bekerja sama (Rizky,

2010:1).

Salah satu kajian menarik dalam penelitian yang dilakukan di BMT
Surya Barokah Kertapati Palembang ini yakni berbagai persepsi Nasabah /
perilaku konsumen terhadap penetapan margin pembiayaan yang relatif
berubah-ubah sesuai dengan jumlah pinjaman. Ada dua jenis Produk
pembiayaan yang ada di BMT Surya Barokah Kertapati Palembang, yakni
pembiayaan Murabahah dan pembiayaan PSMK ( Pembiayaan Sektor Mikro
Kecil). Dengan perumpamaan pinjaman berkisar Rp 3.000.000; dengan
perolehan keuntungan yang diambil oleh pihak BMT sekitar 3% dengan
menggunakan jaminan dari pihak peminjam yang dapat berupa BPKB
kendaraan,dsb. Pinjaman uang tersebut dalam bentuk barang namun pada
pihak peminjam sendirilah yang membelikan barangnya, pihak BMT hanya
menerima rincian barang yang akan dibelikan. semakin besar pinjaman maka
akan semakin rendah tingkat margin yang digunakan dan makin rendah
pinjaman maka semakin tinggi pula tingkat margin yang diperoleh pihak
BMT. Sedangkan Pembiayaan PSMK ( Pembiayaan Sektor Mikro Kecil )
yakni jenis pembiayaan dengan jumlah pinjaman kurang dari 500.000; yang
kebanyakkan dipakai oleh pedagang kecil pada pedagang pasar khususnya,

sistem pembayarannya harian dengan jumlah pembayaran sesuai dengan



kemampuan peminjam dengan tingkat margin pembiayaan sebesar 10%

(Ririn, 2013 : Wawancara).

Dari kedua jenis pembiayaan tersebut yang banyak diminati yakni jenis
pembiayaan Murabahah karena jumlah pinjaman lebih besar dibanding
PSMK dan prosedurnya serta pencairan dananya lebih mudah.

Adapun prinsip pembiayaan dalam islam diantaranya: (Mumin, 1999 :
379). Setiap unsur niaga yang dijalankan mestilah dengan penuh kerelaan
pihak-pihak yang berkontrak, pihak-pihak yang berkontrak mestilah
sempurna keahlian dan kontrak itu tidak ada cacat dengan perkara yang boleh
membatalkannya seperti paksaan, salah nyataan dan khilaf, barang yang
menjadi objek kontrak haruslah sesuatu yang diketahui jenis, sifat, dan
jumlahmya, Muamallah itu tidak diwujudkan di atas riba, al-maysir (judi), al-
gharar (unsur ketidakpastian) dan perkara-perkara yvang diharamkan
(Mumin, 1999 : 379).

Berkenaan dengan pembiayaan diatas terdapat beberapa dalil, antara

lain Q.S An-Nissa’ : 29
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Artinya
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.”
Firman Allah QS. Al-Baqgarah : 275
Lol ‘a_)aj C«‘-"‘]‘ 41 d;J_,
Artiya:

“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”

Dari Abu Sa’id Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya

jual beli itu harus dilakukan suka sama suka."

Berdasarkan masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengangkat
masalah ini dengan judul : Pengaruh Margin Pembiayaan Terhadap
Kepuasan Nasabah BMT Surya Barokah Kertapati Palembang,

. Rumusan Masalah

I. Bagaimanakah Prosedur Pembiayaan BMT Surya Barokah Kertapati
Palembang?

2. Apakah Margin Pembiayaan yang ditetapkan oleh BMT Surya Barokah
telah sesuai dengan prinsip syariah?

3. Bagaimanakah tingkat kepuasan Nasabah terhadap Margin pembiayaan

yang ditetapkan oleh BMT?




C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui Prosedur dari Pembiayaan BMT Surya Barokah
Kertapati Palembang
b. Untuk mengetahui Margin Pembiayaan yang ditetapkan oleh BMT
Surya Barokah apakah telah sesuai dengan prinsip syariah.
c. Untuk mengetahui tingkat kepuasan Nasabah terhadap Margin
pembiayaan yang ditetapkan oleh BMT.
2. Kegunaan penelitian
a. Penelitian ini dapat memberikan gambaran praktik dari teori yang
selama ini diperoleh selama perkuliahan, khususnya dalam konsentrasi
pemasaran.
b. Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu masukan khususnya dalam

pengembangan kredibilitas BMT.

c. Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahana referensi bagi kajian
mahasiswa dan dosen yang melakukan kajian sejenis.

D. Tinjauan Pustaka

Pada tinjauan pustaka peneliti akan membahas beberapa hasil

penelitian terdahulu, antara lain :

l. Penelitian sebelumnya berjudul Penerapan Margin Pembiayaan pada
BMT As-salam yang telah dilakukan oleh Sri Dewi Anggadini (2009).

rumusan masalah dalam penelitian tersebut adalah bagaimana prosedur



pembiayaan  murabahah dan  bagaimanakah perhitungan margin
murabahah pada BMT As-salam Pacet-Cianjur. Adapun tujuannya adalah
untuk memperoleh informasi dan data yang relevan mengenani transaksi
yang berhubungan dengan margin pembiayaan murabahah yang
dilakukan perusahaan untuk menjawab masalah-masalah tertentu dan
untuk mengetahui perhitungan margin pembiayaan murabahah pada
BMT As-salam. Terdapat satu variable yang digunakan yaitu variable
margin pembiayaan, inovasi produk & kepuasan konsumen. Data yang
digunakan adalah data primer, dan tekhnik pengumpulan data berupa
kuesioner. Populasi adalah seluruh nasabah BMT As-salam Pacet-
Cianjur dengan jumlah sample 317 orang, diambil dengan cluster
sampling. Hasil penelitian menunjukkan persepsi masyarakat adalah baik
yang ditunjukkan oleh skor rata-rata persepsi adalah 3.40. Skor tertinggi
diperoleh pada proses margin pembiayaan 3,87 dan indicator terendah

adalah ragam produk yang ditawarkan dengan skor 2,91.

. Penelitian sebelumnya berjudul Pengaruh Pembiayaan BMT Terhadap
Pendapatan Mikro Sektor Perdagangan yang dilakukan oleh Siti
Mujiatun (2009). Rumusan masalah dalam penelitian tersebut adalah
bagaimana pengaruh pembiayaan BMT terhadap pendapatan mikro
sektor perdagangan pada BMT Kube sejahtera unit 048 Kecamatan
Batang Anai Kabupaten Padang-Pariaman. Adapun tujuannya adalah
untuk menganalisis kondisi usaha mikro sektor perdagangan yang

menjadi nasabah dari BMT Sejahtera unit 048 kecamatan bat,



Mendeskripsi karakteristik pembiayaan dari BMT ke Usaha Kecil
Menengah (UKM) tersebut dan Mendeskripsikan serta menganalisa
pengaruh hasil bantuan pembiayaan dari BMT terhadap pendapatan
usaha mikro sektor perdagangan. Penelitian yang dilaksanakan ini
termasuk kedalam jenis penelitian deskriptif. Dengan populasi terdiri dari
nasabah jenis kelamin perempuan (64%) | tingkat umur sebesar antara
23-25 tahun sebanyak (29%) dengan tingkat pendidikan untuk SMA
sebanyak 31%. Hasil penelitian menunjukkan pertumbuhan
kesejahteraan masyarakat disekitar ditunjukkan dengan skor rata-rata

sebanyak 6,45% setelah mereka meminjam pinjaman dari BMT.

. Penelitian sebelumnya berjudul Analisis Produk Pembiayaan Ba’i
Bitsaman Ajil (BBA) pada BMT MMU Sidogiri Pasuruan oleh Dwi
Riska (2008). rumusan masalah dalam penelitian tersebut adalah
bagaimana bagiamana prosedur Pembiayaan Ba’i Bitsaman Ajil (BBA)
pada BMT MMU Sidogiri Pasuruan dan bagaimana kontribusi
Pembiayaan Ba’i Bitsaman Ajil (BBA) pada BMT MMU Sidogiri
Pasuruan. Adapun tujuannya adalah untuk mendeskripsikan prosedur
Pembiayaan Ba’i Bitsaman Ajil (BBA) pada BMT MMU Sidogiri
Pasuruan dan untuk mrndeskripsikan kontribusi pembiayaan Ba’i
Bitsaman Ajil (BBA) pada BMT MMU. Terdapat lima variable yang
digunakan yaitu variable BBA, musyarakah, murabahah, mudharabah
dan Qord Hasan. Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif

dengan pendekatan deskriptif. Jumlah sample yang digunakan adalah 391



orang.  Tekhnik  pengumpulan data ini adalah  melaluj
observasi/pengamatan, wawancara . Hasil penelitian menunjukkan
persepsi masyarakat adalah baik yang ditunjukkan dengan skor Skor
tertinggi diperoleh pada BBA dengan jumlah persentase sebesar 60,5,
indicator mudharobah 27,4, indikator gord 0,86 dan indikator terendah

murabahah sebesar (3.

Dari hasil penelitian diatas, Peneliti yakin bahwa belum ada yang
melakukan penelitian sejenis. Maka peneliti akan melakukan penelitian

tersebut,

E. Metodologi Penelitian
. Tempat penelitian pada BMT Surya Barokah yang beralamat di JI.
Merogan No.511 Kertapati (Samping Booster PDAM).

2. Jenis penelitian ini adalah penelitian survei, menurut sugiyono (2005:7)
menyatakan bahwa pnelitian survei adalah penelitian yang dilakukan
pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data
sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian
relatif distribusi dan hubungan-hubungan antar variabel sosiologis
maupun psikologis.

3. Operasionalisasi Variabel
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu benda dan

sebagainnya (Poerwadarminto, 1982 : 73).
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Margin yaitu selisih antara nilai penjualan setelah dikurangi semua
biaya operasional dibagi jumlah penjualan; perhitungan laba sebagai
perbandingan terhadap penjualan bersih dan modal perusahaan
(Poerwadarminto, 1982 : 116).

Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang diberikan oleh
suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain,
pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung
investasi yang telah direncanakan (Muhamad, 2005 : 17).

Margin Pembiayaan adalah keuntungan yang diperoleh dari selisih
antara barang produk setelah terjual yang berasal dari pendanaan yang
diberikan oleh suatu pihak kepada nasabah.

Kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang berasal
dari perbandingan antara kesannya terhadap kinerja (atau hasil) suatu produk
dan harapan-harapannya (Kotler, 1997 : 36).

Pelanggan/Nasabah adalah orang-orang yang kegiatannya membeli
dan menggunakan suatu produk, baik barang maupun jasa, secara terus

menerus (Khairul, 1994 : 4),

. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan elemen atau unsur yang akan diteliti.

untuk penelitian ini bersifat deskriptif yang dimana menurut Gay & diehl



5.
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menuliskan bahwa untuk penelitian deskriptif persentase sampel berkisar

10% dari jumlah populasi (Gay & Diehl, 2011 - 6).

Populasi dalam penelitian ini yakni seluruh Nasabah BMT Surya
Barokah yang berjumlah 300 nasabah, jadi sampel yang akan diambil
peneliti berjumlah 30 nasabah. pengambilan sampel yang dilakukan

dengan menggunakan teknik accidental.

Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Data Primer Data primer yakni data yang dikumpulkan / dihasilkan
oleh peneliti & khusus digunakan untuk kegiatan yang sedang
dilakukan. data primer ini berupa strategi bauran pemasaran yang

digunakan oleh BMT Surya Barokah Kertapati Palembang.
1.) Produk yang ditawarkan / dijual
2.) Metode penetapan margin
b. Data Sekunder

Data sekunder yakni data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah
Jadi yang diperoleh melalui masalah yang sedang peneliti ambil

berupa publikasi yang meliputi:

1.) Sejarah singkat BMT
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2.) Struktur organisasi BMT & Pembagian tugas

3.) Kepuasan nasabah.

6. Teknik Pengumpulan

Teknik pengumpulan data menurut Nan Lin (Dlam Gulo,

2000:116-123) terdiri dari:

a. Pengamatan (Observasi) adalah metode pengumpulan data, peneliti
mancatat informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama
penelitian. Adapun yang diamati yakni sistem penetapan margin

pembiayaan dan kepuasan nasabah.

b. Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti
responden. Adapun yang diwawancarai yakni karyawan BMT
Surya Barokah. Karena data dalam penelitian kualitatif lebih
berupa kata-kata, maka wawancara menjadi perangkat yang
sedemikian penting. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
wawancara mendalam  (indepth interview) dengan tehnik
wawancara terstruktur dengan model wawancara dengan pedoman
umum yaitu peneliti hanya menggunakan pedoman wawancara
(interview guide) yang telah disiapkan sesuai materi penelitian,
yakni tema-tema mengenai berbagai produk pembiayaan yang
ditawarkan, penetepan margin pembiayaan dan prosedur-prosedur
dalam pembiayaan BMT Surya Barokah Kertapati Palembang.

Wawancara dilakukan dengan pihak pengelola dan/atau pengurus
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BMT Surya Barokah dengan tujuan untuk memperoleh data tentang

Produk Pembiayaan BMT Surya Barokah

¢. Kuesioner adalah pertanyaan yang disusun dalam bentuk kalimat
Tanya. Adapun yang menjadi objek yang diteliti yakni Nasabah,
data kuesioner yang terdiri dari jenis kelamin, usia, pekerjaan &

tingkat kepuasan nasabah terhadap produk pembiayaan yang ada.

d. Dokumen adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau
peristiwa pada waktu lalu. Metode ini digunakan untuk
mengumpulkan data documenter & arsip. Meskipun data yang
didapatkan dari metode dokumentasi ini merupakan data primer,
data tersebut akan didukung dengan metode observasi, kuesoner
dan wawancara dengan pihak-pihak terkait agar data yang didapat
lebih dapat dipertanggung jawabkan keabsahannya secara moral

dan akademis.

7.Analisis Data dan Teknik Analisis

Analisis data (Soeratno dan licolin, 2003:126) Terdiri dari:

a.) Analisis Kualitatif

Analisis  yang  digunakan  deskriptif  kualitatif dengan
membandingkan teori & referensi yang menyangkut tentang
meningkatkan kepuasan nasabah terhadap kepuasan nasabah BMT

Surya Barokah.
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b.) Analisis kuantitatif

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif yang berbentuk
angka-angka dan dapat dihitung berdasarkan hasil daftar

pertanyaan yang berupa jawaban dari responden.

Dalam penelitian ini untuk dapat merubah data kualitatif sehingga

menjadi data kuantitatif (Fandy Tjiptono, 2003:37) yaitu :

I.) Penilaian responden terhadap penetapan margin produk

pembiayaan :

a) Jawaban yang sangat baik dengan skor 5
b) Jawaban baik dengan skor 4
¢) Jawaban Netral dengan skor 3
d) Jawaban tidak baik dengan skor 2

e) Jawaban sangat tidak baik dengan skor 1

2.) responden terhadap harapan

a) Jawaban yang sangat baik dengan skor 5
b) Jawaban baik dengan skor 4
¢) Jawaban Netral dengan skor 3

d) Jawaban tidak baik dengan skor 2
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¢) Jawaban sangat tidak baik dengan skor 1

Fandy Tjiptono (2003 : 37) menyatakan untuk mengukur

kepuasan nasabah dengan menggunakan rumus :

IKP =PP: EX

Keterangan :

IKP : Indeks Kepuasan Pelanggan

PP : Penetapan Margin

EX : Margin yang diharapkan

E. Sistematika Pembahasan

Secara keseluruhan skripsi ini terdiri dari V Bab. Masing-masing bab

menurut uraian sebagai berikut :

BAB I : Pendahuluan, yang meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Teknik
Pengumpulan Data, Tinjauan Pusstaka,Metodologi Penelitian,

dan Sistematis Pembahasan.

BAB II : Pembiayaan dan Perilaku Konsumen dalam Perspektif Syariah.

A. Pembiayaan

1. Definisi Pembiayaan




BAB III :

3. Jenis Pembiayaan

4. Hukum Pembiayaan

5. Prinsip analisis pembiayaan

6. Unsur-unsur Pembiayaan

B. Murabahah

1. Pengertian Murabahah

2. Rukun dan syarat Murabahah

3. Macam-Macam Murabahah

C. Penetapan Margin secara Syariah

D. Teori perilaku konsumen dalam ilmu ekonomi islam

I. Perilaku konsumen dalam syariah

2. Perilaku Konsumen Muslim

Deskripsi Wilayah Penelitian

A. Gambaran Tempat Penelitian

1. Sejarah Singkat Penelitian

2. Aktivitas Perusahaan

B. Deskripsi Data

16
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BAB IV : Analisa Data

Hasil Penelitian

A. Prosedur dalam pembiayaan

B. Penetapan Margin Pembiayaan

C. Kepuasan Nasabah

1. Tingkat Kepuasan Nasabah

2. Perbandingan Penelitian Sebelumnya Dengan Penelitian

Sekarang

BAB V : Penutup

A. Simpulan

B. Saran
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BABII

PEMBIAYAAN DAN PERILAKU KONSUMEN DALAM PERSPEKTIF

SYARIAH

A. Pembiayaan

1.

Definisi Pembiayaan

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok yaitu memberikan
fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak defisit
unit. Pembiayaan dalam prinsip syariah yang berdasarkan ketentuan Bank
Indonesia pada pasal 1 Undang-undang No. 10 Tahun 1998, adalah
pembiayaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang tagihan
tersebut setelah jangka waktu dengan imbalan atau bagi hasil (Faturahman,

2012:65).

Menurut Kasmir (2011 : 72), Pembiayaan atau pendanaan yang
diberikan kepada suatu pihak ke pihak lain untuk mendukung investasi
yang telah direncanakan baik dilakukan sendiri maupun lembaga, dengan
kata lain pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk

mendukung investasi yang telah direncanakan.



19

Dinegara yang berkembang saat ini kegiatan lembaga keuangan
terutama dalam pembelian kredit merupakan salah satu kegiatan lembaga
keuangan yang sangat penting dan utama sehingga pendapatan kredit yang
berupa bunga merupakan komponen  pendapatan paling besar
dibandingkan dengan pendapatan Jasa-jasa di luar bunga kredit (Surtan,

2004 : 2).

Dari pengertian diatas pembiayaan adalah penyediaan atau
penyaluran dana oleh pihak yang kelebihan dana kepada pihak-pihak
kekurangan dana (peminjam) dan wajib bagi peminjam untuk
mengembalikan dana tersebut dalam jangka waktu tertentu dengan

persentase margin yang telah disepakati.
2. Jenis Pembiayaan

Sesuai dengan akad pengembangan produk maka bank syariah atau
BMT juga memiliki jenis pembiayaan, jenis pembiayaan pada dasarnya

dapat dikelompokkan menurut beberapa aspek diantaranya.
a. Pembiayaan dari segi tujuan

1) Pembiayaan modal kerja yaitu pembiayaan untuk memenuhi
kebutuhan yang meningkatkan produksi baik secara kuantitatif yaitu

Jumlah produksi, maupun secara kualitatif yaitu peningkatan kualitas
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atau mutu hasil produksi dan untuk keperluan perdagangan atau

peningkatan wtility of place’ dari suatu barang.

2) Pembiayaan investasi yaitu pembiayaan dimaksudkan pembiayaan
untuk memenuhi kebutuhan barang-barang modal serta fasilitas yang
erat kaitannya dengan pembiayaan investasi yaitu keperluan
penambahan modal guna rehabilitas, perluasan usaha ataupun
pendirian proyek baru. ciri-ciri pembiayaan investasi (Antonio, 2001

: 167) adalah:
a) Untuk pengadaan barang-barang
b) Mempunyai perencanaan alokasi dana yang matang dan terarah
¢) Berjangka waktu menengah dan panjang.
b. Pembiayaan dari segi bentuk
1) Pembiayaan Produktif

Pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan produksi
dalam arti luas antara lain untuk meningkatkan usaha, baik usaha

produksi, perdagangan maupun investasi.
2) Pembiayaan Konsumtif

Pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi konsumsi atau di

pakai secara pribadi dalam embiayaan ini tidak ada pertambahan

'maksud dari istilah utility of place yakni nilai yang diciptakan oleh suatu bisnis dengan
menyediakan produk di tempat yang diinginkan oleh customer.
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barang dan jasa yang dihasilkan karena digunakan atau dipakai

seseorang atau badan.
¢. Pembiayaan dari segi jangka waktu
1) Pembiayaan jangka pendek

Pembiayaan jangka waktunya kurang dari satu tahun atau paling
lama satu tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan modal

kerja.
2) Pembiayaan jangka menengah

Pembiayaan yang jangka waktunya berkisar antara satu tahun
sampai dengan tiga tahun, pembiayaan yang dapat diberikan untuk
modal kerja. Beberapa lembaga keuangan mengklafisikasikan kredit

menengah menjadi kredit jangka panjang.
3) Pembiayaan jangka panjang

Pembiayaan yang masa pengembaliannya paling panjang yaitu
diatas tiga tahun . Biasanya pembiayaan ini digunakan untuk
investasi jangka panjang seperti untuk perkebunan karet atau
manufaktur dan untuk jasa pembiayan konsumtif seperti kredit

perumahan.
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d. Pembiayaan dari segi pengembalian

Pembiayaan dengan prinsip jual beli (piutang) merupakan
penyediaan barang modal maupun investasi untuk kebutuhan modal
kerja maupun investasi. Atas transaksi ini BMT memperoleh sejumlah
keuntungan, dilihat dari cara pengembalian sistem pembiayaan jual beli

dapat dibagi menjadi dua, yakni :

1) Al Murabahah
Yaitu kontrak jual-beli dimana barang yang diperjual-belikan
tersebut diserahkan segera sedangkan harga (pokok dan margin
keuntungan yang disepakati bersama) dibayar kemudian hari secara

sekaligus (lum sump defered payment).

2) Bai’ Bitsaman Ajil

Yaitu kontrak al murabahah dimana barang yang diperjual-belikan
tersebut  diserahkan dengan segera sedang harga barang tersebut

dibayar dikemudian hari secara angsuran.

€. Pembiayaan dilihat dari pemanfaatannya

1) Pembiayaan Murabahah adalah perjanjian jual beli antara lembaga
keuangan dan nasabah dimana lembaga keuangan membeli barang
yang diperlukan oleh nasabah dan kemudian menjualnya kepada

nasabah yang bersangkutan sebesar harga perolehan ditambah



dengan keuntungan yang disepakati antara lembaga keuangan dan

nasabah.

2) Pembiayaan Salam merupakan perjanjian jual beli barang dengan
cara memesan dengan syarat-syarat tertentu dan membayar terlebih

dahulu.

3) Pembiayaan Istishna adalah perjanjian jual beli dalam bentuk
pemesanan pembuatan barang dengan kriteria dan persyaran

tertentu yang di sepakati antara pemesan dan penjual.

4) Pembiayaan ljaroh Muntahia Bit Tamlik, yaitu akad perpaduan
antara sewa dengan jual beli, yakni sewa menyewa yang diakhiri
dengan pembelian karena terjadi pemindahan hak (Ridwan,

2004:136).
3. Hukum Pembiayaan

Pada dasarnya pembiayaan diperbolehkan asalkan memenuhi

syarat sebagai berikut :
a) Hutang piutang harus ditulis dan dipersaksikan.

Yang terdapat didalam Q.S Al-bagarah : 282

;S;;ﬂs;gs,;xuu:n;g;!ujgc,;@;:;m\sg ) gial il il
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar.
Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah
mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang

berhutang itu mengimlakkan (apa yang ditulis itu), dan hendaklah ia-
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bertakwa kepada Allah Rabbnya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun
daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya
atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan,
maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah
dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tidak
ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang
perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa
maka seorang lagi mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil, dan janganlah kamu jemu
menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu
membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih dapat
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan)
keraguanmu. (Tulislah mu’amalahmu itu), kecuali Jika mu’amalah itu
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tak ada dosa
bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila
kamu berjual beli ; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit-
menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian) maka sesungguhnya hal
itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah ;
Allah mengajarmu ; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”, (QS. Al-

Baqarah: 282)

Berkaitan dengan ayat ini, Ibnu Katsir rahimahullah berkata, “ini
merupakan petunjuk dari-Nya untuk para hamba-Nya yang mukmin. Jika

mereka bermu’amalah dengan transaksi non tunai, hendaklah ditulis, agar
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lebih terjaga jumlahnya dan waktunya dan lebih menguatkan saksi. Dan di
ayat lain, Allah Subhanahu wa Ta’ala telah mengingatkan salah satu ayat:
“Hal itu lebih adil di sisi Allah dan memperkuat persaksian dan agar tidak

mendatangkan keraguan”.

Pemberi hutang atau pinjaman tidak boleh mengambil keuntungan atau

manfaat dari orang yang berhutang

Kaidah fikih berbunyi:

“Setiap hutang yang membawa keuntungan, maka hukumnya riba”. Hal

ini terjadi jika salah satunya mensyaratkan atau menjanjikan penambahan,

Dengan kata lain, bahwa pinjaman yang berbunga dan sekalipun
mendatangkan manfaat apapun adalah haram berdasarkan Al-Qur’an, As-
Sunnah, dan ijma’ para ulama. Keharaman itu meliputi segala macam
bunga atau manfaat yang dijadikan syarat oleh orang yang memberikan
pinjaman kepada si peminjam. Karena tujuan dari pemberi pinjaman
adalah mengasihi si peminjam dan menolongnya. Tujuannya bukan
mencari kompensasi atau keuntungan. Dengan dasar itu, berarti pinjaman
berbunga yang diterapkan oleh bank-bank maupun rentenir di masa

sekarang ini jelas-jelas merupakan riba yang diharamkan oleh Allah dan
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Rasul-Nya. sehingga bisa terkena ancaman keras baik di dunia maupun di

akhirat dari Allah .

Syaikh Shalih Al-Fauzan —hafizhahullah- berkata : “Hendaklah
diketahui, tambahan yang terlarang untuk mengambilnya dalam hutang
adalah tambahan yang disyaratkan. (Misalnya), seperti seseorang
mengatakan, “saya beri anda hutang dengan syarat dikembalikan dengan
tambahan sekian dan sekian, atau dengan syarat anda berikan rumah atau
tokomu, atau anda hadiahkan kepadaku sesuatu”. Atau juga dengan tidak
dilafadzkan, akan tetapi ada keinginan untuk ditambah atau mengharapkan
tambahan, inilah yang terlarang, adapun jika yang berhutang
menambahnya atas kemauan sendiri, atau karena dorongan darinya tanpa
syarat dari yang berhutang ataupun berharap, maka tatkala itu, tidak

terlarang mengambil tambahan,

c¢) Tidak boleh melakukan jual beli yang disertai dengan hutang atau

peminjaman

Mayoritas ulama menganggap perbuatan itu tidak boleh. Tidak boleh
memberikan syarat dalam pinjaman agar pihak yang berhutang menjual
sesuatu miliknya, membeli, menyewakan atau menyewa dari orang yang

menghutanginya. Dasarnya adalah sabda Nabi :

s Sals Uagy -

27



d)

28

“Tidak dihalalkan melakukan peminjaman plus jual beli.” (HR. Abu
Daud no.3504, At-Tirmidzi no.1234, An-Nasa’l VII/288. Dan At-

Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan shahih”.)

Yakni agar transaksi semacam itu tidak dimanfaatkan untuk mengambil

bunga yang diharamkan.

Tidak berhutang kecuali dalam keadaan darurat atau mendesak.

Maksudnya kondisi yang tidak mungkin lagi baginya mencari jalan selain
berhutang sementara keadaan sangat mendesak, jika tidak akan kelaparan
atau sakit yang mengantarkannya kepada kematian, atau semisalnya. Tidak
sepantasnya berhutang untuk membeli rumah baru, kendaraan. laptop
model terbaru, atau sejenisnya dengan maksud berbangga-banggaan atau
menjaga kegengsian dalam gaya hidup. Padahal dia sudah punya harta atau

penghasilan yang mencukupi kebutuhan pokoknya.

Berhutang dengan niat baik dan akan melunasinya.
Jika seseorang berhutang dengan tujuan buruk, maka dia telah berbuat

zhalim dan dosa. Diantara tujuan buruk tersebut seperti:

1) Berhutang untuk menutupi hutang yang tidak terbayar

2) Berhutang untuk sekedar bersenang-senang

3) Berhutang dengan niat meminta. Karena biasanya jika meminta tidak

diberi, maka digunakan istilah hutang agar mau memberi.
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4) Berhutang dengan niat tidak akan melunasinya.

Dari Abu Hurairah , ia berkata bahwa Nabi bersabda: “Barangsiapa yang
mengambil harta orang lain (berhutang) dengan tujuan untuk membayarnya
(mengembalikannya), maka Allah akan tunaikan untuknya. Dan barangsiapa
mengambilnya untuk menghabiskannya (tidak melunasinya, pent), maka
Allah akan membinasakannya”. (HR. Bukhari, 11/841 bab man akhodza

amwala an-naasi yuridu ada’aha, no. 2257)

Hadits ini hendaknya ditanamkan ke dalam diri sanubari yang berhutang,
karena kenyataan sering membenarkan sabda Nabi di atas. Berapa banyak
orang yang berhutang dengan niat dan tekad untuk menunaikannya,
sehingga Allah pun memudahkan baginya untuk melunasinya. Sebaliknya,
ketika seseorang bertekad pada dirinya, bahwa hutang yang dia peroleh dari
seseorang tidak disertai dengan niat yang baik, maka Allah membinasakan
hidupnya dengan hutang tersebut. Allah melelahkan badannya dalam
mencari, tetapi tidak kunjung dapat. Dan dia letihkan jiwanya karena

memikirkan hutang tersebut.

5. Prinsip Analisis Pembiayaan

Prinsip adalah suatu yang dijadijan pedoman dalam melaksanakan
suatu tindakan. Prinsip analisis pembiayaan adalah pedoman-pedoman

yang harus diperhatikan pada saat analisis pembiayaan. Secara umum,
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prinsip analisis pembiayaan didasarkan pada rumus 5C, yaitu: (Kasmir,

2011 :91-92)

a. Character (Watak)

Penilaian terhadap karakter atau kepribadian calon penerima
pembiayaan dengan tujuan untuk memperkirakan kemungkinan bahwa

penerima pembiayaan dapat memenuhi kewajibannya.

b. Capacity (Kemampuan)

Penilaian secara subyektif tentang kemampuan penerima pembiayaan
untuk elakukan pembayaran. Kemampuan diukur dengan catatan
prestasi penerima pembiayaan dimasa lalu yang didukung dengan
pengamatan dilapangan atas lokasi usahanya seperti toko, karyawan,

alat-alat, pabrik serta metode kegiatan.

c. Capital (Modal)

Penilaian terhadap kemampuan modal yang dimiliki oleh calon
penerima pembiayaan yang diukur dengan posisi perusahaan secara
keseluruhan yang ditujukan oleh rasio finansial dan penekanan pada

komposisi modalnya.

d. Collateral (Jaminan)

Jaminan yang dimiliki calon penerima pembiayaan. Penilaian ini

bertujuan untuk lebih meyakinkan bahwa jika suatu resiko kegagalan
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pembayaran tercapai terjadi, maka jaminan dapat dipakai sebagai

pengganti dari kewajiban.
e. Condition (Kondisi)

Lembaga keuangan syariah harus melihat kondisi ekonomi yang terjadi
dimasyarakat secara spesifik melihat adanya keterkaitan dengan jenis
usaha yang dilakukan oleh calon penerima pembiayaan. Hal tersebut
karena kondisi eksternal berperan besar dalam proses berjalannya usaha

calon penerima pembiayaan.
6. Prosedur pemberian pembiayaan

Setiap pemberian pembiayaan sebenarnya jika dijabarkan secara
mendalam mengandung beberapa arti, apabila kita bicara pembiayaan
maka termasuk membicarakan unsur-unsur yang ada didalamnya. Unsur-

unsur pembiayaan sebagai berikut : (Kasmir, 2011 : 74-76)
a. Kepercayaan

Kepercayaan yang diberikan kepada debitur baik dalam bentuk uang,
jasa maupun barang akan benar-benar dapat diterima kembali oleh

BMT dalam jangka waktu yang telah ditentukan.

b. Kesepakatan

Kesepakatan atau persetujuan ini dituangkan dalam suatu perjanjian

dimana masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya
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serta penyaluran pembiayaan dituangkan dalam akad pembiayaan yang
ditandatangani oleh kedua belah pihak, yaitu BMT dan nasabah

(debitur).

c. Jangka waktu, setiap pembiayaan yang diberkan mempunyai jangka
waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan. Jangka waktu ini mencakup
masa pengembalian pembiayaan yang disepakati. Hampir dapat
dipastikan bahwa tidak ada pembiayaan yang tidak memiliki jangka

waktu.

d. Risiko,yaitu dalam memberikan pembiyaan kepada para pengusaha
tidak selamanya lembaga keuangan akan mengalami suatu keuntungan,
lembaga keuangan bisa juaga mengalami suatu risiko kerugian. Suatu
risiko ini muncul karena ada jangka waktu suatu pembiayaan maka

semakin besar risiko, demikian sebaliknya.
e. Balas jasa

Keuntungan atas pemberian suatu kredit atau jasa tersebut yang sering

kita kenal dengan sistem bagi hasil.
B. Murabahah

1. Pengertian Murabahah

Kata al-Murabahah diambil dari bahasa Arab dari kata ar-ribhu

(,C-U-“) yang berarti kelebihan dan tambahan (keuntungan), atau



murabahah juga berarti A/-Irbaah karena salah satu dari dua orang yang
bertransaksi memberikan keuntungan kepada yang lainnya (Ibnu Al-
Mandzur., hal. 443).

Sedangkan secara istilah, Bai'ul murabahah adalah:

prslae 73,8305 e Y Oyl (Jiay 2
Yaitu jual beli dengan harga awal disertai dengan tambahan keuntungan
(Azzuhaili, 1997., hal. 3765). Definisi ini adalah definisi yang disepakati
oleh para ahli figh, walaupun ungkapan yang digunakan berbeda-beda.
(Asshawy, 1990., hal.198.)

Menurut pandangan ulama ahli figih (fugaha) Mudharabah adalah
akad antara kedua belah pihak untuk salah seorangnya mengeluarkan
sejumlah uang kepada pihak lainnya untuk diperdagangkan dan laba dibagi
sesuai dengan kesepakatan (Al-Jarzani, 1980 : 34). Sedangkan ulama
Malikiyyah berpendapat bahwa mudharabah adalah akad perwalian,
dimana pemilik harta mengeluarkan hartanya kepada yang lain untuk
diperdagangkan dengan pembayaran yang ditentukan “emas dan perak”

(Suherdi, Figh muamallah : 136).

Menurut M. Syafi’i Antonio, mudharabah adalah akad kerjasama
antara dua pihak dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan
seluruh modal, sedangkan pihak lain (mudharib) menjadi pengelola,
dimana keuntungan usaha dibagi dalam bentuk prosentase (nisbah) sesuai

kesepakatan, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal
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itu diakibatkan oleh kelalaian si pengelola maka si pengelola harus

bertanggung jawab atas kerugian tersebut (Antonio, Bank syariah dari teori

praktek : 99).

Para ahli hukum Islam menetapkan beberapa syarat mengenai jual-

beli murabahah. Wahbah az-Zuhaili mengatakan bahwa di dalam bai’ al-

murabahah itu disyaratkan beberapa hal, yaitu : (Rahma, 2013 : Blogspot).

1)

2)

3)

Mengetahui harga pokok
Dalam jual-beli murabahah disyaratkan agar mengetahui harga
pokok/ harga asal karena mengetahui harga merupakan syarat sah
jual-beli. Syarat ini juga diperuntukkan untuk jual-beli ar-tauliyyah
dan al-wadi 'ah.
Mengetahui keuntungan
Hendaknya margin keuntungan juga diketahui oleh si pembeli. Karena
margin  keuntungan termasuk bagian dari harga, sedangkan
mengetahui harga merupakan syarat sah jual-beli.
Harga pokok merupakan sesuatu yang dapat diukur, dihitung dan
ditimbang, baik pada waktu terjadi jual-beli dengan penjual yang
pertama atau setelahnya, seperti dirham, dinar, dan lain-lain.

Jual-beli murabahah merupakan jual-beli amanah, karena pembeli
memberikan amanah kepada penjual untuk memberitahukan harga
pokok barang tanpa bukti tertulis. Dengan demikian, dalam Jual-beli

ini tidak diperbolehkan berkhianat.
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Pengkhianatan dalam jual-beli murabahah ini bisa terjadi
mengenai informasi tentang cara penjual memperoleh barang, yaitu
apakah melalui pembelian secara tunai, pembelian hutang atau sebagai
penggantian dari suatu kasus perdamaian. Pengkhianatan bisa juga
terjadi tentang besarnya harga pembelian. Apabila pengkhianatan
terjadi dalam hal informasi cara memperoleh barang, dimana misalnya
penjual menyatakan bahwa ia memperolehnya melalui pembelian
tunai padahal melalui pembelian hutang atau merupakan barang
penggantian dalam suatu kasus perdamaian, maka pembeli diberi hak
khiyar untuk meneruskan atau membatalkan akad tersebut. Atau
dalam bahasa hukum perdata, pengkhianatan ini merupakan suatu
cacat kehendak dan memberikan hak kepada pembeli untuk meminta
pembatalan akad tersebut (Rahma, 2013 : Blogspot).

Apabila pengkhianatan terjadi mengenai harga pokok barang di
mana penjual menyatakan suatu harga yang lebih tinggi dari harga
sebenarnya yang ia bayar, maka dalam hal ini ada perbedaan pendapat
dalam mazhab Hanafi. Menurut Abu Hanifah, pembeli boleh
melakukan khiyar untuk meneruskan jual-beli atau membatalkannya
karena murabahah merupakan akad jual-beli yang berdasarkan
amanah. Menurut Abu Yusuf (133-182 H), pembeli tidak mempunyai
hak khiyar, melainkan berhak menurunkan harga ke tingkat harga riil
sesungguhnya yang dibayarkan oleh penjual ketika membeli barang

bersangkutan serta penurunan margin keuntungan dalam prosentase
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yang sebanding dengan penurunan harga pokok barang. Mazhab
Maliki sejalan dengan pendapat Abu Hanifah. Sedangkan mazhab
Syafi’i dan Hambali sejalan dengan pendapat Abu Yusuf (Rahma,
2013 : Blogspot).

Bai’ al-murabahah tidak memiliki rujukan/referensi langsung dari
al-Qur’an dan Sunnah. Yang ada hanyalah referensi mengenai jual-
beli dan perdagangan. Jual-beli murabahah ini hanya dibahas dalam
kitab-kitab figih dan itupun sangat sedikit dan sepintas saja. Para
ilmuwan, ulama, dan praktisi perbankan syari’ah agaknya
menggunakan rujukan/dasar hukum jual-beli sebagai rujukannya,
karena mereka menganggap bahwa murabahah termasuk jual-beli
(Rahma, 2013 : Blogspot).

Menurut Dewi (2012 : 55) Murabahah merupakan jual beli barang
dengan harga asal ditambah dengan keuntungan yang disepakati.
Dalam hal ini penjual harus memberitahukan harga pokok produk
yang dijual dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai
tambahannya. Termonologi jual beli yaitu permindahan hak milik,
barang dan harta kepada pihak lain dengan menggunakan uang
sebagai alat tukarnya. Menurut Ulama Syafi’iyyah dan Hanabilah,
Murabahah adalah jual beli dengan harga pokok atau harga perolehan
penjual ditambah keuntungan satu dirham pada setiap sepuluh dinar,
dengan syarat kedua belah pihak yang bertransaksi mengetahui arga

pokok (Adiwarman, 2010 : 113-114).
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Dalam figh murabahah adalah sebagaimana yang disebutkan oleh
ulama Malikiyah, adalah jual beli dimana pemilik  barang
menyebutkan harga beli barang tersebut, kemudian ia mengambil
keuntungan dari pembeli baik secara sekaligus dengan mengatakan,
saya membelinya dengan arga sepuluh dinar dan anda berikan
keuntungan kepadaku sebesar satu dinar atau dua dinar, atau
merincinya dengan mengatakan, anda berikan keuntungan sebesar satu
dirham persatu dinarnya atau bisa Juga ditentukan dengan ukuran
tertentu maupun dengan menggunakan persentase (Suherdi, Figh

muamallah : 136).

2. Rukun dan Syarat Murabahah
a. Rukun Murabahah

Rukun adalah suatu elemen yang tidak dapat dipisahkan
dari suatu kegiatan atau lembaga, sehingga bila tidak ada salah satu
elemen tersebut maka kegiatan tersebut dinyatakan tidak sah.
Menurut Jumhur Ulama ada 4 rukun dalam murabahah, yaitu orang
yang menjual (Ba’i), orang yang membeli (Musytari), Sighat dan

barang atau sesuatu yang diakadkan (Hayati, 2011 : 176).

b. Syarat Murabahah (Yayasan Pendidikan Pengembangan Perbankan

dan LKS : 42).

1) Penjual memberitahukan biaya modal kepada nasabah.



38

2) Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang

ditetapkan
3) Kontrak harus bebas dari riba

4) Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat

atas barang sesudah pembelian.

5) Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan

pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang.

Secara prinsip jika syarat dalam (1), (4), dan (5) tidak

dipenuhi, maka pembeli memiliki pilihan :
a) Melanjutkan pembelian apa adanya.

b) Kembali kepada penjual dan mengatakan ketidaksetujuan

atas barang yang dijual.
¢) Membatalkan kontrak.

3. Macam-macam Murabahah

Murabahah dapat dibedakan menjadi 2 macam., yaitu (Dewi, 2012 :

56-59).

a. Murabahah tanpa pesanan yaitu apabila ada yang memesan atau
tidak ada yang beli atau tidak. Lembaga keuangan menyediakan
barang dagangannya, akan tetapi penyediaan barang tersebut tidak

terkait langsung dengan ada tidaknya pesanan.
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b. Murabahah berdasarkan pesanan, yaitu lembaga keuangan baru
akan melakukan transaksi murabahah atau jual beli apabila ada
nasabah yang memesan barang sehingga penyediaan barang baru
dilakukan jika ada pesanan. Akan tetapi pengadaan barang sangat
tergantung pada pesanan atau pembelian tersebut, murabahah

dalam pesanan dapat dibagi menjadi dua, yaitu :

1) Murabahah berdasarkan pesanan yang bersifat mengikat, yaitu

apabila telah dipesan harus dibeli

2) Murabahah berdasarkan pesanan dan bersifat tidak mengikat,
yaitu walaupun asabah telah memesan barang tetapi nasabah
tidak terkait, nasabah dapat menerima atau membatalkan

barang tersebut.

C. Penetapan Margin secara Syariah

Sistem bagi hasil merupakan sistem di mana dilakukannya perjanjian
atau ikatan bersama di dalam melakukan kegiatan usaha. Di dalam usaha
tersebut diperjanjikan adanya pembagian hasil atas keuntungan yang akan
didapat antara kedua belah pihak atau lebih. Bagi hasil dalam sistem
perbankan syariah merupakan ciri khusus yang ditawarkan kepada
masyarakat, dan di dalam aturan syariah yang berkaitan dengan pembagian
hasil usaha harus ditentukan terlebih dahulu pada awal terjadinya kontrak
(akad). Besarnya penentuan porsi bagi hasil antara kedua belah pihak

ditentukan sesuai kesepakatan bersama, dan harus terjadi dengan adanya
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kerelaan (4n-Tarodhin) di masing-masing pihak tanpa adanya unsur

pakasaan (Antonio, 2011).

Mekanisme perhitungan bagi hasil yang diterapkan di dalam syariah

terdiri dari dua sistem, yaitu: (Antonio : 2001).

a. Profit Sharing

Profit Sharing menurut etimologi indonesia adalah bagi
keuntungan. Dalam kamus ekonomi diartikan pembagian laba. Profit
secara istilah adalah perbedaan yang timbul ketika total pendapatan
(total revenue) suatu perusahaan lebih besar dari biaya total (total

cost).

Di dalam istilah lain profit sharing adalah perhitungan bagi hasil
didasarkan kepada hasil bersih dari total pendapatan setelah dikurangi
dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan
tersebut. Pada sistem syariah istilah yang sering dipakai adalah profit
and loss sharing, di mana hal ini dapat diartikan sebagai pembagian
antara untung dan rugi dari pendapatan yang diterima atas hasil usaha

yang telah dilakukan.

Sistem profit and loss sharing dalam pelaksanaannya merupakan
bentuk dari perjanjian kerjasama antara pemodal (investor) dan
pengelola modal (enterprenuer) dalam menjalankan kegiatan usaha
ekonomi, dimana diantara keduanya akan terikat kontrak bahwa di

dalam usaha tersebut jika mendapat keuntungan akan dibagi kedua
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pihak sesuai nisbah kesepakatan diawal perjanjian, dan begitu pula bila
usaha mengalami kerugian akan ditanggung bersama sesuai porsi
masing-masing. Kerugian bagi hasil pemodal tidak mendapatkan
kembali modal inestasinya secara utuh ataupun keseluruhan, dan bagi
pengelola modal tidak mendapatkan upah / hasil dari jerih payahnya

atas kerja yang telah dilakukannya.

Keuntungan yang didapatkan dari hasil usaha tersebut akan
dilakukan pembagian setelah dilakukan perhitungan terlebih dahulu
atas biaya-biaya yang telah dikeluarkan selama proses usaha.
Keuntungan usaha dalam dunia bisnis bisa negatif, artinya usaha
merugi, positif berarti ada angka lebih sisa dari pendapatan dikurangi
biaya-biaya, dan nol artinya antara pendapatan dan biaya menjadi
balance. Keuntungan yang dibagikan adalah keuntungan bersih (net
profit) yang merupakan kelebihan dari selisih atas pengurangan fotal

cost terhadap revenue.

. Revenue Sharing

Revenue sharing berasal dari bahasa inggris yang terdiri dari dua
kata yaitu, revenue yang berarti : hasil, penghasilan, pendapatan.
sharing adalah bentuk kata kerja dari share yang berarti bagi atau
bagian. Revenue sharing berarti berarti pembagian hasil, penghasilan
atau pendapatan. Reveue (pendapatan) dalam kamus ekonomi adalah

hasil uang yang diterima oleh suatu perusahaan dari penjualan barang-
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barang (goods) dan jasa-jasa (services) yang dihasilkan dari

pendapatan penjualan (sales revenue).

Dalam arti lain revenue merupakan besaran yang mengacu pada
perkalian antara jumlah output yang dihasilkan dari kegiatan produksi
dikalikan dengan harga barang atau suatu produksi tersebut. Di dalam
revenue terdapat unsur-unsur yang terdiri dari total biaya (total cost)
dan laba (profit). Laba bersih (net profir) merupakan laba kotor (gross
profit) dikurangi biaya distribusi penjualan, administrasi dan keuangan

(Antonio, 2001).

Berdasarkan definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa arti
revenue pada prinsip ekonomi dapat diartikan sebagai total
penerimaan  dari  hasil usaha dalam kegiatan produksi, yang
merupakan jumlah dari total pengeluaran atas barang ataupun jasa
dikalikan dengan harga barang tersebut. Unsur yang terdapat di dalam
revenue meliputi total harga pokok penjualan ditambah dengan total
selisih dari hasil pendapatan penjualan tersebut tentunya didalamnya

meliputi modal (capital) ditambah dengan keuntungannya (profit).

D. Teori Perilaku Konsumen dalam Ilmu Ekonomi Islam

1. Perilaku konsumen dalam syariah

Pada kenyataannya, kepuasan dan perilaku konsumen dipengaruhi

oleh hal-hal sebagai berikut : (Metwally: 1995)
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Nilai guna (utility) barang dan jasa yang dikonsumsi. Kemampuan barang

dan jasa untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen.

. Kemampuan konsumen untuk mendapatkan barang dan jasa. Daya
beli dari income konsumen dan ketersediaan barang dipasar.

. Kecenderungan Konsumen dalam menentukan pilihan konsumsi
menyangkut pengalaman masa lalu, budaya, selera, serta nilai-nilai

yang dianut seperti agama, adat istiadat.

Pada tingkatan praktis, perilaku ekonomi (economic behavior)
sangat ditentukan oleh tingkat keyakinan atau keimanan seseorang atau
sekelompok orang yang kemudian membentuk kecenderungan prilaku
konsumsi di pasar. Tiga karakteristik perilaku ekonomi dengan

menggunakan tingkat keimanan sebagai asumsi yaitu: (Metwally: 1995)

» Ketika keimanan ada pada tingkat yang cukup baik, maka motif
berkonsumsi atau berproduksi akan didominasi oleh tiga motif utama
tadi: mashlahah, kebutuhan dan kewajiban.

* Ketika keimanan ada pada tingkat yang kurang baik, maka motifnya
tidak didominasi hanya oleh tiga hal tadi tapi juga kemudian akan
dipengaruhi secara signifikan oleh ego, rasionalisme (materialisme) dan
keinginan-keinganan yang bersifat individualistis.

* Ketika keimanan ada pada tingkat yang buruk, maka motif berekonomi
tentu saja akan didominasi oleh nilai-nilai individualistis : ego,

keinginan dan rasionalisme.



2. Kepuasan konsumen dalam perspektif syariah

Telah menjadi sunatullah bahwa manusia harus bermasyarakat,
tunjang-menunjang,tumpang-menumpang  dan saling tolong-menolong
antara satu dengan yang lainnya. Sebagai makhluk sosial, manusia
memberikan andilnya kepada orang lain. Saling bermuamallah untuk
memenuhi hajat hidup untuk mencapai kemajuan dalam hidupnya. Tidak
ada alternatif lain dalam bagi manusia normal, kecuali menyesuaikan diri,
niscaya akan terkena sangsi berupa kemunduran, penderitaan, kemelaratan

dan malapetaka (Ya’qub. 1999 : 13).

Dari prinsip demikian, terlihat bahwa model perilaku konsumen
dalam menyikapi harta benda dan jasa bukanlah merupakan tujuan.
Semuanya merupakan media untuk akumulasi kebaikan dan pahala demi
tercapainya falah (kebahagiaan dunia dan akhirat). Harta merupakan
pokok kehidupan karananya harus dijaga dan dikembangkan melalui pola-

pola produktif (Q.S an-nisa 4: 5)
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Artinya:
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Harta benda merupakan karunia Allah yang diberikan kepada manusia

sesuai dengan usaha yang dilakukannya (Q.s An-nisa 4:5)

Islam memandang segala yang ada di muka bumi dan
seisinya adalah milik Allah SWT, vyang diciptakan untuk
manusia. Manusia boleh memilikinya secara sempurna namun
tetap dalam Kekuasaan Allah SWT. Karena itu,
kepemilikan manusia atas harta benda merupakan amanah. Dengan
nilai amanah itulah manusia dituntut untuk menyikapi harta benda
untuk mendapatkannya dengan cara yang benar, proses yang benar

dan pengelolaan dan pengembangan yang benar pula.

Dan di dalam ayat yang lain Allah berfirman:

@ 15235 555 Y3 L2530 kel 255 3 BT ol
5558 <) s BTEISS Colans 2177 33 8IS 63Ty

@

“Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.

Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan.”

(QS. Al Isro’: 26-27).

Berkaitan dengan penafsiran ayat ini, Abdullah bin Mas’ud dan
Abdullah bin ‘Abbas radhiyallahu anhuma mengatakan, “Tabdzir

(pemborosan) adalah menginfakkan sesuatu bukan pada jalan yang benar.”
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Mujahid rahimahullah berkata: “Seandainya seseorang menginfakkan
seluruh hartanya dalam jalan yang benar, itu bukanlah tabdzir
(pemborosan). Namun jika seseorang menginfakkan satu mud saja (ukuran
telapak tangan) pada jalan yang keliru, itulah yang dinamakan tabdzir
(pemborosan).” Dan Qotadah rahimahullah Berkata: “Yang namanya
tabdzir (pemborosan) adalah mengeluarkan nafkah dalam berbuat maksiat
pada Allah, pada jalan yang keliru dan pada jalan untuk berbuat

kerusakan.” (lihat Tafsir Al Qur’an Al ‘Azhim, VIII/474-475).

Ibnul Jauzi rahimahullah berkata bahwa yang dimaksud boros ada

dua pendapat di kalangan para ulama:

* Boros berarti menginfakkan harta bukan pada jalan yang benar. Ini
dapat kita lihat dalam perkataan para pakar tafsir yang telah disebutkan
di atas.

% Boros berarti penyalahgunaan dan bentuk membuang-buang harta. Abu
‘Ubaidah berkata, “Mubadzdzir (orang yang boros) adalah orang vang
menyalah-gunakan, merusak dan menghambur-hamburkan harta.”

(Lihat Zaadul Masiir, V/ 27-28).

Kepuasan pelanggan dalam pandangan syariah adalah tingkat

perbandingan antara harapan terhadap produk yang ditawarkan.
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3. Perilaku konsumen Muslim

Perilaku konsumsi Islam berdasarkan tuntunan Al-Qur'an dan
Hadis perlu didasarkan atas rasionalitas yang disempurnakan yang
mengintegrasikan keyakinan kepada kebenaran yang ‘melampaui’
rasionalitas manusia yang sangat terbatas ini. Bekerjanya ‘invisible hand’
yang didasari oleh asumsi rasionalitas yang bebas nilai — tidak memadai
untuk mencapai tujuan ekonomi Islam yakni terpenuhinya kebutuhan dasar

setiap orang dalam suatu masyarakat.

Berikut tafsir mengenai surah yang berkanaan dengan perilaku

konsumen (Muliadi:2012)

Tafsir / Indonesia / DEPAG / Surah Al Maa-idah

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan
apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan Jjanganlah
kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang melampaui batas.”

Pada ayat ayat ini Allah swt. menunjukkan firman-Nya kepada
kaum muslimin, yaitu melarang mereka mengharamkan bagi diri mereka
segala yang baik yang telah dihalalkan-Nya seperti makanan, minuman,
pakaian, pernikahan dan lain-lainnya yang baik dan halal.

Ayat ini diturunkan berkenaan dengan beberapa orang sahabat yang keliru
dalam memahami dan melaksanakan ajaran-ajaran agama Islam. Mereka

mengira, bahwa untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. harus
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melepaskan diri dari segala macam kenikmatan duniawi, karena mereka
berpendapat, bahwa kenikmatan itu hanya akan melalaikan mereka
beribadat kepada Allah. Padahal Allah swt. telah menciptakan dan
menyediakan di muka bumi ini barang-barang yang baik, yang dihalalkan-
Nya untuk mereka. Dan di samping itu, Dia telah menjelaskan pula apa-
apa yang diharamkan-Nya.

Akan tetapi, walaupun Allah swt. telah menyediakan dan
menghalalkan barang-barang yang baik bagi hamba-Nya, namun haruslah
dilakukan menurut cara yang telah ditentukan-Nya. Maka firman Allah
dalam ayat ini melarang hamba-Nya dari sikap dan perbuatan yang
melampaui batas.

Perbuatan yang melampaui batas dalam soal makanan, misalnya,
dapat diartikan dengan dua macam pengertian. Pertama seseorang tetap
memakan makanan yang baik, yang halal, akan tetapi ia berlebih-lebihan
memakan makanan itu, atau terlalu banyak. Padahal makan yang terlalu
kenyang adalah merusak keschatan, alat-alat pencernaan dan mungkin
merusak pikiran. Dana dan dayanya tertuju kepada makanan dan
minuman, sehingga kewajiban-kewajiban lainnya terbengkalai, terutama
ibadahnya. Pengertian yang kedua ialah bahwa seseorang telah melampaui
batas dalam hal macam makanan yang dimakannya, dan minuman yang
diminumnya, tidak lagi terbatas pada makanan yang baik dan halal,

bahkan telah melampauinya kepada yang merusak dan berbahaya, yang
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telah diharamkan oleh agama. Kedua hal itu tidak dibenarkan oleh ajaran
agama Islam.

Pada akhir ayat tersebut Allah swt. memperingatkan kepada
hamba-Nya, bahwa Dia tidak suka kepada orang-orang yang melampaui
batas. Ini berarti bahwa setiap pekerjaan yang kita lakukan haruslah selalu
dalam batas-batas tertentu, baik yang ditetapkan oleh agama, seperti batas
halal dan haramnya, maupun batas-batas yang dapat diketahui oleh akal,
pikiran dan perasaan, misalnya batas mengenal banyak sedikitnya serta
manfaat dan mudaratnya. Suatu hal yang perlu kita ingat ialah prinsip yang
terdapat dalam Syariat Islam, bahwa apa-apa yang dihalalkan oleh agama
adalah karena ia bermanfaat dan tidak berbahaya; sebaliknya apa-apa yang
diharamkannya adalah karena ia berbahaya dan tidak bermanfaat atau
karena bahayanya lebih besar daripada manfaatnya.

Oleh sebab itu tidaklah boleh mengubah-ubah sendiri hukum-hukum
agama yang telah ditetapkan Allah swt. dan Rasul-Nya. Allah swt. Maha
Mengetahui apa-apa yang baik dan bermanfaat bagi hamba-Nya dan apa

yang berbahaya bagi mereka. Dan Dia Maha Pengasih terhadap mereka.
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BAB III

DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN

A. Gambaran Tempat Penelitian

1. Sejarah Singkat Perusahaan

BMT Surya Barokah Kertapati Palembang adalah suatu lembaga
keuangan yang berdasarkan prinsip-prinsip syariah, yang disyahkan
pada tanggal 20 Juli 2010 diprakarsai oleh beberapa orang tokoh yang
pada saat itu melihat adanya fenomena atau kondisi dimana
masyarakat kecil sulit untuk memperoleh tambahan modal usaha.
Meskipun saat ini banyak lembaga-lembaga keuangan formal yang
memberikan pinjaman modal namun hal ini tidak sampai pada para
pengusaha kecil, dimana mayoritas lembaga keuangan tersebut lebih

memilih untuk mengucurkan modal para pengusaha yang besar.

Hal inilah yang menyebabkan para pedagang kecil tidak bisa
merasakan adanya dampak positif dari hadirnya lembaga-lembaga
keuangan tersebut. Melihat kondisi diatas maka beberapa tokoh yang
terdiri dari kalangan dosen, pengusaha, dan lain-lain berinisiatif untuk
bersama-sama mendirikan suatu badan usaha yang bertujuan untuk
memenuhi atau memberikan sarana permodalan yang dikhususkan

untuk para masyarakat kecil. BMT Surya Barokah memulai usahanya
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dengan mengumpulkan modal dari para pendirinya, dimana dengan
modal yang telah mereka kumpulkan selanjutnya mereka kelola untuk
dapat dijalankan dan di produktifkan dengan cara memberikan
pinjaman pada para pengusaha kecil yang ada di sekitar tempat usaha

tersebut.

. Aktivitas Perusahaan

Aktivitas perusahaan merupakan suatu hal yang berperan penting
dalam menjaga eksistensi perusahaan, jika aktifitas terganggu maka
bisa dipastikan perusahaan akan mengalami kesulitan dalam
menjalankan atau mencapai tujuan perusahaan yaitu dengan adanya

pembagian tugas yang terdiri dari :

a. Ketua

b. Wakil Ketua

Sekretaris

o

d. Bendahara

Selain itu juga terdapat dewan pengawas yang terdiri dari :

a. Ketua

b. Anggota
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Selanjutnya bagian pengelola yang terdiri dari -

a. Manajer

Manajaer bertugas mengayomi, mengatur, dan memotivasi
bawahan dalam pelaksanaan pekerjaan, mengkoordinir rencana

kerja dan lain sebagainya.

b. Bagian Pemasaran

Bagian pemasaran bertugas dalam hal melakukan survey,
promosi kepada calon nasabah supaya mereka terterik untuk
menggunakan jasa simpan pinjam syariah tersrbut. Selain itu
bagian pemasaran juga bertugas untuk melakukan penagihan pada
para nasabah yang terlambat dalam pembayaran angsuran
pinjaman.

c. Kasir

Bertugas untuk menerima dan melayani para nasabah yang

melakukan pembayaran angsuran dalam hal ini para nasabah yang

datang langsung ke BMT atau juga yang membayar melalui para

penagih.
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d. Administrasi

Bagian administrasi bertugas untuk mencatat semua
transaksi yang terjadi, kemudian melakukan kroscek pembukuan,
Laporan keuangan dan surat menyurat. Selain itu juga
dikarenakan masih terbatasnya jumlah karyawan yang ada, maka

bagian administrasi ini juga bertindak sebagai customer service.

B. Deskripsi Data

1. Produk Pembiayaan

Produk pembiayaan yakni suatu jasa yang diberikan oleh BMT
dalam bentuk peminjaman dana. Yang terbagi menjadi dua jenis
pembiayaan yaitu jenis pembiayaan mudharobah dan pembiayaan
sektor mikro kecil (PSMK). Keunggulan suatu produk yang ditawarkan
merupakan hal yang sangat diprioritaskan oleh perusahaan, ini
dikarenakn jenis produk yang diawarkan sangat diperhatikan oleh
pelanggan. Apakah sudah sesuai dengan keinginan nasabah, dalam hal
produk bisa dilihat dari berapa banyak nasabah yang benar-benar

terbantu oleh BMT Surya Barokah Kertapati Palembang.

2. Kemudahan

Kemudahan yaitu suatu kepastian yang diberikan kepada para

nasabah maupun calon nasabah yang memungkinan mereka tidak
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merasa kesulitan untuk mengikuti teknis mekanisme yang diberikan

oleh pihak BMT Surya Barokah Kertapati Palembang.

. Penetapan Margin

Penetapan margin yakni sistem ketanggapan pihak BMT dalam
menetapkan selisih antara produk yang ditawarkan dari produk yang
dijual. Hal ini sangat penting karena besar kecilnya margin yang

ditetapkan akan mempengaruhi banyaknya transaksi.
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BAB IV

Analisa Data

A. Prosedur dalam pemberian Pembiayaan

Secara syariah terdapat enam prosedur atau unsur dalam pemberian
pembiayaan, yakni adanya unsur kepercayaan yang diberikan kepada
pihak peminjam (debitur) oleh pihak yang memberikan pinjaman
(kreditur). Adanya unsur kesepakatan & persetujuan yang dimana
kesepakatan & persetujuan ini dibangun oleh pihak yang meminjamkan
dan pihak peminjam agar terbangun kesepakatan yang baik. Adanya
penyerahan barang, penyerahan barang ini diberikan oleh pihak kreditur
atas sesuatu kebutuhan dari peminjam yang dimana peminjam merincikan
terlebih dahulu apa saja yang dibutuhkan. Adanya jangka waktu, jangka
waktu ini bertujuan agar adanya kejelasan berapa lama pihak peminjam
menangguhkan pembiayan (pinjaman) tersebut. Adanya risiko, ketika
pihak peminjam tidak menghasilkan keuntungan maka sesuai dengan
kesepakatan bersama pada keadaan tersebut kedua belah pihak tidak
mendapatkan keuntungan. yang terakhir adanya bagi hasil merupakan

keuntungan yang akan diterima oleh pemberi pembiayaan.

Prosedur yang diterapkan oleh pihak BMT Surya Barokah
Kertapati Palembang telah terdapat keenam unsur tersebut dan adapun

syarat lain yang ditetapkan oleh pihak BMT yakni :
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1. Mengisi daftar riwayat hidup

2. Mengisi formulir permohonan menjadi anggota, yang didalamnya
terdapat beberapa sarat wajib, yakni : Foto copy KTP & KK (1 lembar),

Foto ukuran 3x4 (3 lembar).

3. Mengisi memo menjadi anggota BMT Surya Barokah

4. Mengisi memo pengajuan pembiayaan, setelah itu barulah

5. Dibuat berita acara kunjungan.

Berdasarkan  pembahasan  diatas maka  peneliti dapat
menyimpulkan bahwa prosedur yang diberikan oleh BMT telah dijalankan
berdasarkan syariah (Staff BMT Surya Barokah, Wawancara

31/10/2013).

Penetapan Margin Pembiayaan

Penetapan margin pada BMT Surya Barokah untuk pembiayaan
Jenis murabahah ditetapkan ketika akad dengan perumpamaan pinjaman
3.000.000 maka margin yang ditetapkan oleh BMT yakni sebesar 3%,
Semakin tinggi pinjaman maka semakin rendah tingkat margin yang
diberikan dan sebaliknya semakin rendah pinjaman maka semakin tinggi
marginnya. Sedangkan untuk jenis pembiayaan sektor mikro kecil (PSMK)
yang memberikan pembiayaan < 500.000. Penetapan margin yang
diberikan yakni sebesar 10% setiap peminjaman (Staff BMT Surya

Barokah, Wawancara : 31/10/2013).
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Sedangkan pada penetapan margin secara syariah yang telah
dibahas di BAB II terdapat dua cara dalam menetapkan margin dalam
pembiayaan, yang pertama yakni profit sharing (bagi hasil) yakni
penetapan margin yang berdasarkan pembagian laba. Bagi hasil terjadi
ketika total pendapatan lebih besar dari total biaya jadi selisih antara total
tersebut maka akan dihasilkan keuntungan sehingga dapat ditentukan
nisbah yang akan dibagi kepada kedua belah pihak. Yang kedua yakni
penetapan margin dengan cara revenue sharing yakni penetapan bagi hasil
yang berdasarkan pada total penerimaan dari hasil usaha yang merupakan
jumlah dari total pengeluaran atas barang ataupun jasa dikalikan dengan
harga barang tersebut atau total harga pokok penjualan ditambah dengan
total selisih dari hasil pendapatan penjualan tersebut yang dihasilkan dari

modal ditambah dengan keuntungannya.

Berdasarkan penelitian, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
penetapan margin di BMT Surya Barokah Kertapati persentase didasarkan
pada nominal pembiayaan bukan berdasarkan profir sharing dan revenue

sharing (Penetapan margin secara syariah).
. Kepuasan Nasabah

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kuesioner
untuk mengetahui seberapa besar kepuasan nasabah terhadap pembiayaan
yang telah diberikan oleh BMT Surya Barokah Kertapati Palembang.

Penelitian ini menyebarkan 30 responden yaitu nasabah yang
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menggunakan jasa pembiayaan syariah pada BMT Surya Barokah

Kertapati. Karakteristik responden diklasifikasikan berdasarkan -

a. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Tabel LI

Data Responden Menurut Jenis Kelamin

No Jenis kelamin Jumlah Persentase
1 Laki-laki 12 0.4
2 Perempuan 18 0,6
Jumlah 30 100

Sumber : BMT Surya Barokah Kertapati Palembang, 2011

Berdasarkan tabel 1.1 diketahui bahwa karakteristik responden

menurut jenis kelamin menunjukkan bahwa wanita lebih dominan dengan

18 responden dengan persentase 6%. Hal tersebut disebabkan karena

nasabah perempuan lebih memiliki waktu dan minat yang lebih banyak

dibandingkan laki-laki.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 1.2

Data Responden Menurut Usia

No Usia

Jumlah Persentase




1 20-35 6 0,2
2 35-40 17 0,57
3 40-55 4 0,13
4 55 keatas 3 0,1
Jumlah 30 100

Sumber : BMT Surya Barokah Kertapati Palembang, 2011
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Berdasarkan tabel 1.2 diketahui bahwa karaktristik responden

berdasarkan usia didominasi oleh responden yang berusia 35-40 dengan

persentase 57% dengan jumlah responden sebanyak 17 orang responden,

kedua dengan persentase 2% pada usia 20-35 dengan jumlah responden

sebanyak 6 orang. Kemudian yang ketiga dengan persentase 13% adalah

responden yang berusia 40-55 dengan jumlah responden sebanyak 4 orang

responden, dan yang terakhir dengan persentase 1% pada usia 55 keatas

dengan jumlah 3 orang responden. Hal tersebut dikarenakan rentan usia

rata-rata 35-40 memilki minat usaha yang lebih tinggi dan pola pemikiran

yang lebih matang.

¢. Karakteristik Responden Berdasarkan Pandapatan Perbulan

Tabel 1.3

Data Reponden Menurut Pendapatan Perbulan

NO

Pendapatan

Jumlah

Persentase

750.000-1.000.000

19

0,63




2 1.000.000-1.500.000 8 0,27
3 1.500.000 Keatas 3 0.1
Jumlah 30 100

Sumber : BMT Surya Barokah Kertapati Palembang, 2011

Berdasarkan tabel 1.3 diketahui bahwa karakteristik responden
berdasarkan pendapatan perbulan didominasi oleh nasabah yang
berpendapatan Rp. 750.000- Rp. 1.000.000 dengan jumlah nasabah
sebanyak 19 orang dengan persentase 63%, selanjutnya yaitu tingkat
pendapatan yang kedua adalah dari asabah yaitu memiliki pendapatan
antara 1.000.000-1.500.000 dengan jumlah responden sebanyak 8 orang
dengan persentase 27% dan yang terendah adalah nasabah yang
berpenghasilan 1.500.000 keatas dengan jumlah 3 orang responden dengan
persentase sebesar 1%. Hal tersebut dikarenakan dengan penghasilan rata-
rata sekitar 750.000-1.000.000 / bulan dapat mendorong nasabah untuk

berfikir lebih kreatif lagi dalam menstabilkan keuangan keluarga.

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tabel 1.V

Data Responden Menurut Tingkat Pendidikan

No | Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase

1 SD 12 0.4

2 SLTP 10 0,33




3 SLTA 5 0,17
4 Diploma 3 0,1
Jumlah 30 100

Sumber : BMT Surya Barokah Kertapati Palembang, 2011

61

Berdasarkan tabel 1.4 diketahui bahwa karakteristik responden

berdasarkan tingkat usia didominasi oleh nasabah yang berpendidikan

sekolah dasar dengan persentase 4% dan Jjumlah responden 12 orang,

selanjutnya nasabah dengan tingkat pendidikan SLTP dengan persentase

33% dan jumlah responden 10 orang. Urutan ketiga yaitu nasabah yang

memiliki tingkat pendidikan SLTA dengan persentase 17% dengan

Jumlah responden 5 orang, dan yang terendah yaitu nasabah dengan

tingkat pendidikan diploma dengan persentase 1% dengan jumlah

responden 3 orang. Hal tersebut dikarenakan oleh kebutuhan yang

menuntut para nasabah dengan tingkat pendidikan SLTP agar

mempunyai pekerjaan sampingan demi memenuhi kebutuhan hidupnya.

1. Tingkat Kepuasan Nasabah

Dalam melakukan penelitian tentang tingkat kepuasan

nasabah terhadap penetapan margin pembiayaan pada BMT Surya

Barokah Kertapati Palembang, peneliti menggunakan kuesioner atau

daftar pertanyaan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan empat

indikator yang berhubungan penetapan margin pembiayaan. keempat

indikator yang dibahas dalam penelitian ini adalah -



62

=]

. Produk Pembiayaan

o

. Prosedur Pembiayaan

o

. Margin pembiayaann murabahah

o

. Margin Pembiayaan Sektor Mikro Kecil (PSMK).

Berikut ini adalah hasil jawaban dari kuesioner yang
dibagikan pada para responden dalam hal ini adalah nasabah BMT
Surya Barokah Kertapati Palembang. Hasil penelitian nasabah
berkisar pada nilai margin pembiayaan yang diharapkan nasabah

dengan kriteria sebagai berikut :

a. Negatif, Apabila penetapan margin pembiayaan oleh pihak BMT
lebih besar dari harapan, yang artinya nasabah tidak puas atas

penetapan margin pembiyaan yang ditetapkan oleh pihak BMT.

b. Nol, artinya apabila penetapan margin sama dengan yang

diharapkan (Netral).

c. Positif, apabila penetapan margin pembiayaan oleh BMT lebih
kecil dari yang dharapkan yang artinya nasabah merasa puas atas
penetapan margin yang diberikan oleh BMT Surya Barokah Kertapati

palembang.

Penjelasan tentang faktor-faktor yang dirasakan nasabah BMT

Surya Barokah Kertapati Palembang dapat digambarkan dalam tabel
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berikut, dimana nasabah diminta memberi penilaian terhadap hal yang
mereka rasakan puas atau tidak puas selama menjadi nasabah BMT

Surya Barokah Kertapati Palembang.

Tabel 1.5

Penilaian Nasabah Tehadap Pembiayaan

BMT Surya Barokah Kertapati Palembang

No | Penilaian nasabah | Responden Total

terhadap penetapan responden
SS |S |N T|STS

margin pembiayaan "

1 Produk pembiayaan | 8 13 |7|1(1 30

2 | Prosedur 10 |10 (4[4]|2 30
pembiayaan

3 | Margin 11 (8 |[5]3|3 30
pembiayaan
murabahah

4 | Margin PSMK 14 |6 [3]|4|3 30

Sumber : BMT Surya Barokah Kertapati Palembang, 2013

Keterangan :

Sangat Setuju 15

Setuju 14



Netral 13
Tidak Setuju 12
Sangat Tidak Setuju  : 1

Berdasarkan tabel 1.5 diatas dapat dihitung Produk pembiayaan

sebagai berikut :

a. Produk pembiayaan

PP
IKP =Ex

_ (BX5)+ (13X4) + (7X3) + (1X2) + (1X1)
30

=387

Pada indikator produk pembiayaan, untuk produk nyata
diperoleh nilai 3,87 yang berarti bahwa penilaian nasabah

terhadap produk pembiayaan yang ada adalah netral.

b. Prosedur Pembiayaan

PP
IKP = Ex

(10x5)+ (10x4) + (4x3) + (4x2) + @x1)
= 30

=3,73
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Pada indikator Prosedur pembiayaan, untuk kemudahan
prosedur pembiayaan nyata, diperoleh nilai 3.73 ini berarti

bahwa penilaian nasabah adalah netral.

c. Penetapan Margin Pembiayaan Murabahah

PP
IKP = EX

(11x5)+ (8x4) + (5x3) + (3x2) + (3x1)
= 30

=37

Pada indikator penetapan margin pembiayaan murabahah nyata,
diperoleh nilai 3,7 ini berarti bahwa penilaian nasabah adalah

netral.

d. Penetapan Margin PSMK

IKP = EX

(14x5) + (6x4) + (3x3) + (4x2) + (3x1)
= 30

=38

Pada indikator penetapan margin PSMK nyata, diperoleh nilai

3,8 ini berarti bahwa penilaian nasabah adalah netral.




Tabel 1.6

Skor Penilaian Nasabah Terhadap Pembiayaan (PP)

BMT Surya Barokah Kertapati Palembang

No | Rangking Indikator Skor Penetapan
Margin
Pembiayaan
| Produk Pembiayaan 3,87
2 Prosedur Pembiayaan 3,73
3 Penetapan margin 3.7
pembiayaan murabahah
B Penetapan margin 3.8
PSMK

Jumlah 15,1
Skor Rata-Rata 3,78

Sumber : BMT Surya Barokah Kertapati Palembang, 2013

Skor penilaian pada tabel 1.6 merupakan penilaian konsumen
terhadap penetapan margin pembiayaan nyata pada BMT surya barokah
kertapati palembang skor rata-rata yang diperoleh adalah 3,78 ini berarti
nasabah netral, dan artinya nasabah cukup puas terhadap penetapan

margin pembiayaan nyata pada BMT Surya Barokah Kertapati

Palembang.
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Berikut ini tabel data primer yang diperoleh dan jawaban
responden pada BMT Surya Barokah Kertapati Palembang terhadap
penetapan margin pembiayaan harapan yang ditetapkan oleh pihak BMT

untuk menghaslkan kepuasan nasabah.
Tabel 1.7
Penilaian Nasabah Terhadap Pembiayaan Harapan (EX)

Pada BMT Surya Barokah Kertapati Palembang

NO Pertanyaan Responden Total
SS | SN | T| STS | Responden
S
1 | Seharusnya BMT |20 | 4|41 1 30
Surya Barokah
Mengembangkan jenis
produk  pembiayaan
lainnya
2 | Seharusnya BMT | 13 |8 |6 |2 1 30
Surya Barokah
meningkatkan
kemudahan prosedur
pembiayaan yang
efektif




3 | Seharusnya BMT [ 18 | 7 |1 |3 1 30
Surya Barokah

menetapkan  margin

pembiayaan
murabahah yang
sesuai
4 | Seharusnya BMT | 19 |6 |2 |1 2 30
Surya Barokah

menetapakan  mergin

PSMK yang sesuai

Sumber : BMT Surya Barokah Kertapati Palembang, 2013

Keterangan :

Sangat Setuju Hin
Setuju 14
Netral 3
Tidak Setuju 2

Sangat Tidak Setuju  : 1

Berdasarkan tabel tabel 1.7 diatas maka dapat dihitung

kinerja harapan sebagai berikut :

a. Produk Pembiayaan
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PP
IKP = EX

_ (20X5) + (4X4) + (4X3) + (1X2) + (1x1)
30

=437

Pada indikator produk, untuk produk pembiayaan harapan diperoleh

nilai sebesar 4,37 yang berarti penilaian nasabah setuju.
b. Prosedur Pembiayaan

PP
IKP = Ex

_ (Z2X5)+ (BX4) + (13X3) + (6X2) + (1X1)
30

=3,4%

Pada indikator kemudahan untuk pembiayaan harapan diperoleh nilai

sebesar 4 yang berarti nasabah setuju.

c. Margin Pembiayaan Murabahah
PP
IKP = EX

_ (18X5)+ (7X4) + (1X3) + (3X2) + (1X1)
- 30

=427
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Pada Indikator margin pembiayaan mudharobah harapan yang

diperoleh nilai sebesar 4,27 yang berarti nasabah setuju.

d. Margin PSMK
PP
IKP = Ex

_ (19X5) + (6X4) + (2X3) + (1X2) + (2X1)
- 30

=43

Pada Indikator margin PSMK harapan yang diperoleh nilai sebesar

4.3 yang berarti nasabah setuju.

Tabel 1.8

Skor Penilaian Nasabah Terhadap Pembiayaan Harapan

Pada BMT Surya Barokah Kertapati Palembang

No Rangking Indikator Skor Kinerja

1 1 Produk 4,37
Pembiayaan

2 4 Kemudahan 313

3 3 Margin 4,27
Pembiayaan
Murabahah

4 2 Margin PSMK 43
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Jumlah 16,94

Skor Rata-Rata 4,23

Sumber : BMT Surya Barokah Kertapati Palembang, 2013

Skor pada tabel 1.8 merupakan penilaian nasabah terhadap
kinerja harapan pada BMT Surya Barokah Kertapati Palembang.
Skor rata-rata yang diperoleh dari perhitungan diatas yaitu 4,23
yang berarti bahwa nasabah setuju dengan pembiayaan harapan

pada BMT Surya Barokah.

Pengukuran kepuasan nasabah dapat dilakukan dengan
menghitung hasil operasional dari tiapindikator yang sesungguhnya
dirasakan oleh nasabh dibagi harapan nasabah terhadap hasil

pembiayaan. Hasil perhitungan ini berkisar pada.

Jika skor IKP < 1, berarti pembiayaan nyata lebih kecil dari
pembiayaan harapan, ini berarti nasabah merasa tidak puas
terhadap pembiayaan yang diberikan oleh BMT Surya Barokah

Kertapati Palembang.

Jika skor IKP = 1, berarti pembiayaan nyata sama dengan
pembiayaan harapan, dan ini berarti nasabah bersifat netral
terhadap pembiayaan yang diberikan oleh BMT Surya Barokah

Kertapati Palembang.
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Jika skor IKP > 1, berarti pembiayaan nyata sama dengan
pembiayaan harapan, dan ini berarti nasabah merasa puas terhadap
pembiayaan yang diberikan oleh BMT Surya Barokah Kertapati

Palembang.

Berdasarkan tabel 1.6 dan tabel 1.8, maka dpat dicari indeks
kepuasan konsumennya. Hasil perhitungan terdapat pada tabel

berikut ini :

Tabel 1.9

Indeks Kepuasan Pelanggan (1IKP)

Pada BMT Surya Barokah Kertapati Palembang

Indikator Pembiayaan | Harapan Indeks
Nyata Kepuasan

Pelanggan (IKP)

Produk 3,87 4,37 0,89

Pembiayaan

Prosedur 3,73 3,13 0,85

Pembiayaan

Margin 3,7 427 0,86
Pembiayaan

Murabahah

Margin PSMK 3.8 43 0,89
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Total 15,1 16,07 3,83

Rata-rata 3,78 4,01 0,98

Sumber : BMT Surya Barokah Kertapati Palembang, 2013

Berdasarkan tabel 1.9 diatas, dapat kita hitung indeks kepuasan
nasabah pada BMT Surya Barokah Kertapati Palembang dengan

menggunakan rumus sebagai berikut

378
¥

=0,94

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, ternyata indeks kepuasan
nasabah BMT Surya Barokah Kertapati Palembang secara rata-rata
bernilai kurang dari 1 (<1) yaitu sebesar 0,94 yang berarti nasabah
merasa tidak puas terhadap pembiayaan yang diberikan oleh BMT

Surya Barokah Kertapati Palembang.

Berikut ini dari setiap indikator yang menyangkut kinerja
pembiayaan yang dirasakan dan pembiayaan yang diharapkan.
Analisis yang menyangkut pembiayaan yang dirasakan dan
pembiayaan yang diharapkan. Analisis ini berdasarkan pada

Jawaban responden yang telah diolah yaitu sebagai berikut :
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Indikator produk pembiayaan mempunyai pembiayaan nyata
sebesar 3,87 dan pembiayaan harapan 4,37 sehingga menghasilkan
indeks kepuasan nasabah sebesar 0,89. Hal ini menunjukkan bahwa
konsumen tidak puas terhadap produk pembiayaan yang diberikan
oleh BMT Surya Barokah. Dalam hai ini BMT harus mampu
mengembangkan jenis produk pembiayaan, sehingga dapat

membuat nasabah merasa puas terhadap produk pembiayaan

Indikator kemudahan mempunyai pembiayaan nyata sebesar 3,73
dan pembiayaan harapan 3)3 sehingga menghasilkan indeks
kepuasan nasabah sebesar 0,85. Hal ini menunjukkan bahwa
konsumen . puas terhadap kemudahan prosedur produk
pembiayaan yang diberikan oleh BMT Surya Barokah. Dalam hai
ini. BMT harus bisa memberikan kemudahan dalam prosedur
pembiayaan sehingga dapat membuat nasabah merasa puas

terhadap prosedur pembiayaan. ©

Indikator margin pembiayaan murabahah mempunyai pembiayaan
nyata sebesar 3,7 dan pembiayaan harapan 4,27 sehingga
menghasilkan indeks kepuasan nasabah sebesar 0.86. Hal ini
menunjukkan bahwa konsumen tidak puas terhadap margin
pembiayaan mudharobah yang  diberikan oleh BMT Surya
Barokah. Dalam hai ini BMT harus memberikan / menetapkan

margin pembiayaan mudharobah yang sesuai sehingga dapat
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membuat nasabah merasa puas terhadap penetapan margin

pembiayaan.

d.  Indikator margin PSMK mempunyai pembiayaan nyata sebesar 3.8
dan pembiayaan harapan 4,3 sehingga menghasilkan indeks
kepuasan nasabah sebesar 0.89. Hal inj menunjukkan bahwa
konsumen tidak puas terhadap margin PSMK yang diberikan oleh
BMT Surya Barokah. Dalam hai ini BMT harus memberikan /
menetapkan margin PSMK yang sesuai sehingga dapat membuat

nasabah merasa puas terhadap penetapan margin PSMK.
2. Perbandingan Penelitian Ini Dengan Penelitian Sebelumnya.

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Sri Anggadini (2009)
dengan judul Penerapan Margin Pembiayaan Pada BMT As-salam
Pacet-Cianjur. Penelitian yang peneliti lakukan sekarang berjudul
Penerapan Margin Pembiayaan Terhadap Kepuasan Nasabah BMT

Surya Barokah Kertapati Palembang.

Dua perbandingan antara penelitian yang peneliti lakukan dengan

penelitian sebelumnya adalah sebagai berikut :
a. Persamaan
1.) Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian survey.

2.) Operasional yang digunakan adalah penetapan margin pembiayaan

terhadap kepusan nasabah.
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3.) Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah Accidental.

4.) Data yang diperlukan dalam penelitian adalah data primer dan

sekunder.

5.) Cara pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner dan

dokumentasi.

6.) Metode analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif dengan

Rumus :

pp
IKP = EX

Dimana :

IKP : Indeks Kepuasan Pelanggan
PP : Pembiayaan nyata

EX : Pembiayaan Harapan

Penelitian sekarang dilakukan dengan menggunakan 4 indikator
yaitu produk pembiayaan, prosedur pembiayaan, penetapan margin
pembiayaan murabahah dan penetapan margin PSMK. Dari hasil
analisis yang dilakukan dengan menggunakan empat indikator tersebut
didapat skor keseluruhan untuk pembiayaan yang dirasakan (PP)
sebesar 3,78 dan skor keseluruhan untuk kinerja yang diharapkan (EX)
4,23. jadi indeks kepuasan pelanggan (IKP) adalah 0,87. Hasil ini

menyatakan bahwa konsumen merasa tidak puas atas pembiayaan yang
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diberikan oleh BMT Surya Barokah Kertapati Palembang, sedangkan
penelitian sebelumnya terdapat tiga indikator yakni indikator kepuasan
nasabah dengan skor 3,40, margin pembiayaan 3,87 dan inovasi produk
dengan skor 2,91. Hasil ini menyatakan bahwa nasabah merasa tidak

puas terhadap pembiayaan BMT As-salam Pacet-Cianjur.
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BABV

PENUTUP

A. Simpulan

1. Dengan memperhatikan pembahasan pada bab sebelumnya maka
penulis dapat menyimpulkan bahwa prosedur yang diberikan pihak
BMT Surya Barokah telah memudahkan nasabah dalam mendapatkan

pembiayaan untuk menciptakan kesejahter@at—s;gta?? ;

—

2. Penetapan margin yang terapkan oleh BMT Surya Barokah
berdasarkan pada persentase nominal pinjaman sedangkan berdasarkan
prinsip syariah yakni menggunakan Profit sharing (pembagian laba)
atau istilah yang sering dipakai adalah profit and loss sharing, dimana
pembagian antara untung dan rugi dari pendapatan yang diterima atas
hasil usaha yang dilakukan. jika mendapat keuntungan maka akan
dibagi dua berdasarkan nisbah yang telah disepakati. Penetapan margin
yang kedua yakni dengan cara revenue sharing yang dimana penetapan
keuntungannya berdasarkan pada perkalian antara jumlah output yang
dihasilkan dari kegiatan produksi dokalikan dengan harga barang/jasa

suatu produksi tersebut.
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3. Adapun kepuasan nasabah terhadap kepuasan, yakni

a) Nasabah tidak puas terhadap produk pembiayaan yang diberikan
oleh BMT Surya Barokah. Hal ini dapat dilihat dari hasil
perhitungan yang menunjukkan bahwa produk pembiayaan nyata
yang diperoleh sebesar 3,87 sedangkan produk pembiayaan

harapan sebesar 4,37.

b) Nasabah puas terhadap Prosedur pembiayaan yang diberikan
oleh BMT Surya Barokah. Hal ini dapat dilihat dari hasil
perhitungan yang menunjukkan bahwa pembiayaan nyata yang

diperoleh sebesar 3,73 sedangkan pembiayaan harapan sebesar 3, |3.

¢) Nasabah tidak puas terhadap penetapan margin pembiayaan
Murabahah yang diberikan oleh BMT Surya Barokah. Hal ini
dapat dilihat dari hasil perhitungan yang menunjukkan bahwa
pembiayaan nyata yang diperoleh sebesar 3,7 sedangkan

pembiayaan harapan sebesar 4,27.

d) Nasabah tidak puas terhadap penetapan margin PSMK yang
diberikan oleh BMT Surya Barokah. Hal ini dapat dilihat dari hasil
perhitungan yang menunjukkan bahwa pembiayaan nyata yang

diperoleh sebesar 3,8 sedangkan pembiayaan harapan sebesar 4,3.
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B. Saran

Dari deskripsi kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka

peneliti mebcoba memberikan saran sabagai berikut :

1.

Dengan melihat nasabah yang merasa puas terhadap prosedur yang
diberikan, untuk kedepannya pihak BMT jangan lengah dalam
memperhatikan hal tersebut dan ada baiknya pihak BMT lebih
mengarahkan atau memberikan saran kepada  nasabah untuk

meningkatkan usahanya tersebut.

Terkait dengan penetapan margin pembiayaan baiknya dilakukan
tinjauan ulang agar nasabah dapat merasa puas dengan terhadap

penetapan margin pembiayaan khususnya.

Perlu dilakukan penelitian sejenis selanjutnya dengan maksud untuk
mengetahui  faktor-faktor yang benar mempengaruhi  kepuasan
nasabah terhadap pembiayaan di BMT Surya Barokah Kertapati
Palembang dan diperlukan kajian yang lebih mendalam terhadap

penetapan margin pembiayaan.




DAFTAR PUSTAKA

Adiwarman, Ekonomi Mikro islami, (Jakarta, Pt. Raja Grafindo Persada, 2007)
Http://scahda.wordpress.com/2013/01/08/ perbankan islam/
Http://ariefmuliadi30.blogspot.com/.diberdayakan oleh bloger

Kasmir, 2011, Manajemen Perbankan, PT. Raja Grafindo, Jakarta

Khairul, Kepuasan Nasabah (Jakarta: Salemba. 1994)

Kotler, 1997, Manajemen Pemasaran, PT. Prehalindo, Jakarta

Monzer, Ekonomi Islam (Yogyakarta, pustaka pelajar, 1995)

Muhammad syafi’l Antonio. Bank Syariah dari teori praktek ke praktek. Gema

insani press jakarta

Muhammad syafi’l Antonio. Bank Syariah dari teori praktek ke praktek. Gema
insani press, 2001

Muhammad Muslehudin, Sistem perbankan dasar islam (Jakarta : Rineka cipta,
2004)

Muhammad, Manajeman Bank Syariah (Yogyakarta :VVP AMP YKPN,2005)

Pengusaha muslim edisi 12 volume 1/15 november 2010

Ridwan, Ekonomi Mikro (Jakarta : Bumi Putra, 2004)

Rizal Yahya, DKK, Akuntansi perbankan syariah : Teori dan praktek

kontemporer, Jakarta salemba empat, 2012
Sutan Remy Sjahdeini.1999. Perbankan Islam. Paustaka Utama Grafiti :Jakarta

81



KUESIONER
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4. Saya anggota BMT :( ) Ya, () Tidak

5. Saya Transaksi ke BMT :( ) <30x/bln, ( ) 30x/bln, ( ) > 30x/bln,

6. Saya puas dengan produk pembiayaan yang ada di BMT ( ) SS,( )S, ()
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8. Saya sangat puas dengan penetapan margin pembiayaan murabahah yang
adadi BMT ( ) SS,( )S,( )N, () TS,( )STS

9. Saya sangat puas dengan penetapan pembiayaan Sektor Mikro Kecil

(PSMK) yang adadi BMT ( ) SS,( )S,( )N, ( )TS,( )STS
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